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ABSTRAK 

Keperluan untuk membuat perubahan setelah tanda tangan kontrak dalam proyek konstruksi 

menjadi masalah umum yang pada kenyataannya sering ditemukan terjadi di lapangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan kontrak serta 

dampaknya terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek 

Metode penelitian yang digunakan yakni statistik deskriptif dan pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus pada proyek konstruksi Penataan Pantai Seminyak. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak terkait, seperti manajer proyek, kontraktor, dan pemilik proyek, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumen kontrak, dokumen perubahan kontrak, dan laporan proyek. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perubahan kontrak dapat menyebabkan penundaan dalam 

proyek, namun upaya pengendalian waktu yang efektif dapat meminimalkan dampak negatifnya. 

Koordinasi yang intensif dengan pihak terkait dan manajemen risiko yang proaktif juga penting guna 

mengurangi risiko keterlambatan akibat perubahan kontrak. 

Penelitian ini menghantarkan pada kesimpulan bahwa biaya pelaksanaan bertambah sebesar 

Rp. 38,718,217.87 yaitu bertambah sebanyak 0,89% dari real cost awal dan waktu pelaksanaan 

proyek tidak bertambah, Perencanaan Realisasi pada minggu ke-28 sebesar 92.24%, dengan realisasi 

sebesar 92.11% dan deviasi sebesar -0.13%. Meskipun terdapat deviasi waktu yang negatif, 

pengendalian waktu yang efektif membantu dalam mengatasi perubahan kontrak dan mencapai 

penyelesaian proyek yang sesuai 
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ABSTRACT 

The necessity for making changes after contract signing in construction projects has become 

a common issue, often encountered in practice. This study aims to analyze the factors causing 

contract changes along with their impacts on project costs and timelines. 

The research methodology employed includes descriptive statistics and a qualitative 

approach through a case study of the Seminyak Beach Development project. Primary data was 

obtained through interviews with relevant stakeholders such as project managers, contractors, and 

project owners. Secondary data was sourced from contract documents, change order documents, and 

project reports. The research findings indicate that contract changes can lead to project delays, but 

effective time management efforts can mitigate their negative effects. Intensive coordination with 

stakeholders and proactive risk management are crucial to reducing the risk of delays due to contract 

changes. 

The study concludes that the project's implementation costs increased by Rp. 38,718,217.87, 

which is equivalent to a 0.89% increase from the initial real cost. The project's timeline, however, 

remained unaffected, with a Realization Planning of 92.24% at week 28, actual realization at 

92.11%, and a deviation of -0.13%. Despite the negative time deviation, effective time management 

aided in addressing contract changes and achieving project completion as planned. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan untuk membuat perubahan setelah tanda tangan kontrak dalam 

proyek konstruksi adalah masalah yang umum yang pada kenyataannya sering 

ditemukan terjadi di lapangan. Perubahan yang terjadi meliputi proyek baik skala 

kecil ataupun proyek dengan skala besar dan kompleks akan selalu mengalami 

perubahan lingkup kerja baik besar maupun kecil. 

Perubahan yang terjadi bisa berupa volume, jenis pekerjaan, spesifikasi teknis, 

ataupun jadwal pekerjaan. Hal ini dapat terjadi karena banyak faktor yang 

berpengaruh seperti adanya perbedaan antara kondisi di lapangan dengan gambar, 

dan spesifikasi teknis dalam dokumen kontrak ataupun kekeliruan oleh perencana 

pada saat proses perencanaan. Perubahan yang umumnya meliputi volume atau 

jenis pekerjaan inilah yang dikenal dengan sebutan Contract Change Order atau 

disingkat dengan CCO. CCO adalah surat kesepakatan berupa perubahan kontrak 

yang ditandatangani oleh Pemilik (owner) dan Kontraktor. CCO ini terjadi 

dikarenakan adanya persetujuan untuk melakukan perubahan-perubahan terhadap 

kontrak dengan penyesuaian kondisi di lapangan. Perubahan ini bisa datangnya dari 

dua pihak baik dari owner ataupun kontraktor atas kesepakatan bersama. [1] 

Dalam setiap proyek konstruksi CCO bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

dan juga dapat disebabkan oleh beberapa pihak, baik dari pihak pemilik proyek, 

pihak konsultan, pihak kontraktor proyek dan pihak lainnya. CCO yang terjadi 

dapat memberikan akibat secara langsung atau tidak langsung. Konsekuensi yang 

mungkin terjadi adalah alur kerja yang terganggu, meningkatnya atau menurunya 

biaya konstruksi karena adanya penambahan atau pengurangan volume dan 

perubahan material serta penyesuaian waktu, penjadwalan ulang pelaksanaan 

setelah dilakukan perubahan pekerjaan, dan lain sebagainya. Perubahan yang tak 

terencana dalam proyek konstruksi dapat menyebabkan pekerjaan tambahan di luar 

yang diharapkan, sehingga akan berdampak pada tambahan biaya dan waktu 

pelaksanaan. 



2 

 
 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan gambaran bahwa dengan 

terjadinya CCO akan berdampak negatif pada pelaksanaan proyek, diantaranya 

adalah penelitian 

Kaming, dkk (1997) yang mempelajari faktor yang mempengaruhi 31 proyek 

high rise di Indonesia dan menemukan bahwa CCO berupa perubahan desain adalah 

salah satu faktor paling penting yang menyebabkan time overrun, disamping itu 

Kaming, dkk menyadari bahwa perubahan desain pasti menyebabkan variasi pada 

biaya awal.[2] 

Penelitian Lee (2008) yang mempelajari data 161 proyek transportasi yang 

telah selesai, memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 95% dari proyek jalan 

dan kereta api, masing-masing memiliki kenaikan biaya 50%.[3] Penelitian Hwang, 

dkk (2009) yang meneliti tentang rework yang berdampak pada biaya dan schedule 

pada industri konstruksi, dengan menggunakan data dari 359 proyek konstruksi 

diperoleh bahwa pekerjaan rework dapat mempengaruhi dan memberi dampak pada 

biaya. Penyebab terjadinya rework adalah dikarenakan adanya CCO dari pihak 

pemilik proyek dan juga kesalahan dari pihak kontraktor.[4] Analisa pengaruhnya 

CCO dapat menunjukkan pentingnya tahap pelaksanaan konstruksi, suksesnya 

manajemen proyek, dan suksesnya hubungan antar pihak. 

Pada proyek yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian yaitu Proyek 

Penataan Pantai Seminyak yang merupakan proyek Pemerintah Kabupaten Badung 

dibawah naungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Badung. 

Proyek yang beralamatkan di Jl. Double Six, Seminyak, ini menghadapi masalah 

yang berawal dari adanya perubahan desain selama pelaksanaan proyek hingga 

faktor alam yang mengakibatkan pekerjaan mengalami beberapa perubahan volume 

pekerjaan.[5] Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut apa 

saja faktor-faktor penyebab CCO dan dampaknya terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan Proyek Penataan Pantai Seminyak ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya Contract Change Order pada Proyek 

Penataan Pantai Seminyak? 
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2. Bagaimana dampak Contract Change Order terhadap Biaya pelaksanaan pada 

Proyek Penataan Pantai Seminyak? 

3. Bagaimana dampak Contract Change Order terhadap Waktu pelaksanaan pada 

Proyek Penataan Pantai Seminyak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya Contract Change Order pada 

Proyek Penataan Pantai Seminyak? 

2. Menganalisis dampak Contract Change Order terhadap  Biaya pelaksanaan 

Proyek Penataan Pantai Seminyak 

3. Menganalisis dampak Contract Change Order terhadap  Waktu pelaksanaan 

Proyek Penataan Pantai Seminyak 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

untuk kedepannya. Beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu: 

1. Manfaat penelitian bagi penulis 

Menambah pemahaman tentang dampak Contract Change Order pada biaya dan 

waktu pelaksanaan proyek. 

2. Manfaat penelitian bagi institusi 

Memberikan kontribusi dalam menambah wawasan keilmuan kepada civitas 

akademik tentang Contract Change Order pada jurusan Teknik Sipil. 

3. Manfaat penelitian bagi praktisi konstruksi 

Dapat menambah pemahaman kepada para praktisi seperti konsultan perencana 

agar dapat menjadi evaluasi supaya lebih teliti dalam melakukan perencanaan pada 

proyek konstruksi  

4. Manfaat penelitian bagi pemerintah 

Menambah pemahaman kepada Pemerintah khususnya Dinas PUPR Kabupaten 

Badung dapat menjadi referensi untuk mengetahui dampak Contract Change Order 

dan mengurangi potensi terjadinya Contract Change Order untuk proyek-proyek di 

periode yang akan datang.  
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1.5 Ruang Lingkup 

Dengan kajian penelitian yang begitu luas untuk diteliti, maka pada penelitian ini 

dibatasi hal- hal sebagai berikut: 

1. Proyek yang diteliti yaitu pekerjaan Belanja Modal Bangunan Gedung 

Pertokoan/Koperasi/Pasar - Penataan Kawasan Pantai Seminyak. 

2. Penelitian ini difokuskan pada dampak Contract Change Order terhadap biaya 

dan waktu pelaksanaan Proyek Konstruksi Penataan Pantai Seminyak. 

3. Contract Change Order yang diteliti meliputi penyebab yernu perubahan 

volume pekerjaan pada Proyek Penataan Pantai Seminyak. 

4. Contract Change Order yang diteliti meliputi semua perubahan volume pada 

awal kontrak hingga kontrak adendum kedua (II) pada minggu ke-28 dari 35 

minggu durasi proyek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data tentang faktor-faktor penyebab terjadinya 

Contact Change Order penulis menyimpulkan bahwa terdapat dua kategori yaitu 

faktor teknis dan non-teknis. Pada faktor teknis terdapat Perubahan Desain, 

Perubahan Spesifikasi Material, dan Perubahan Lingkup Pekerjaan. Sedangkan 

pada faktor non-teknis terdapat Perubahan Kondisi Lapangan, Ketidaksesuaian 

Perencanaan dan Pelaksanaan, Keadaan Alamiah, dan Konflik atau Sengketa 

yang terjadi. Kedua faktor tersebut turut menyebabkan terjadinya Contact 

Change Order pada proyek ini. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dampak biaya akibat Contact Change Order yang 

terjadi, diperoleh kesimpulan bahwa terjadi penambahan biaya sebesar 0,89% 

dari real cost awal proyek. Penulis membandingkan real cost awal sebelum dan 

sesudah terjadinya CCO. Dimana penulis memperoleh hasil Real Cost Awal 

Proyek Penataan Pantai Seminyak adalah sebesar Rp.43,267,632,378.98, 

kemudian setelah di Adendum berubah menjadi Rp.43,306,350,596.85, atau 

bertambah sebesar Rp.38,718,217.87 yaitu bertambah sebanyak 0,89% dari real 

cost awal.  Hal ini berarti Proyek Penataan Pantai Seminyak memerlukan biaya 

tambahan untuk dapat dirampungkan 100%. Perubahan kontrak yang terjadi 

mempengaruhi biaya proyek secara signifikan, meskipun persentase 

penambahan tersebut relatif kecil. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dampak waktu pelaksanaan akibat Contact 

Change Order yang terjadi, diperoleh kesimpulan bahwa CCO tidak 

menyebabkan penambahan waktu pelaksanaan proyek yang berarti proyek dapat 

diselesaikan tepat waktu. Proyek Penataan Pantai Seminyak dapat diselesaikan 

tepat waktu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dimana rencana bobot 

realisasi pada minggu ke-28 sebesar 92.24% telah terealisasi sebesar 92.11% dan 

deviasi sebesar -0.133%. Hal ini menunjukkan bahwa proyek berada dalam jalur 
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yang baik menuju penyelesaian tepat waktu. Meskipun terdapat deviasi waktu 

yang negatif, proyek ini dapat diselesaikan tepat waktu dengan rencana realisasi 

yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan efektivitas upaya pengendalian 

waktu yang dilakukan dalam menghadapi perubahan kontrak.  

5.2 Saran 

1. Pentingnya melakukan penelitian awal yang cermat dan menyeluruh tentang 

lingkungan proyek, desain, spesifikasi, dan regulasi yang berlaku. Ini membantu 

mengidentifikasi potensi masalah teknis maupun non-teknis yang mungkin 

muncul dan memungkinkan perencanaan yang lebih baik. Serta sebisa mungkin, 

rancangan desain dan spesifikasi dengan tingkat fleksibilitas yang memadai. Hal 

ini dapat membantu mengatasi perubahan yang mungkin terjadi tanpa 

memerlukan perubahan kontrak yang besar. 

2. Meskipun perubahan biaya yang terjadi cukup rendah namun melakukan 

evaluasi yang komprehensif terhadap perubahan kontrak yang diusulkan tetaplah 

penting dan menyusun perencanaan yang teliti sebelum menerima perubahan 

tersebut. Dalam perencanaan, perlu diperhitungkan secara cermat dampaknya 

terhadap biaya proyek. Penilaian yang teliti dapat membantu mengidentifikasi 

risiko dan potensi penambahan biaya sehingga dapat diantisipasi sejak awal. 

Selama pelaksanaan proyek, penting untuk melakukan monitoring dan 

pengendalian biaya secara ketat. Pemantauan berkala terhadap pengeluaran 

proyek akan membantu mengidentifikasi perubahan biaya yang tidak terduga 

dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengendalikan biaya. Proses 

pengendalian biaya harus melibatkan semua pihak terkait dan dilakukan secara 

transparan. Hal ini bertujuan untuk menjaga perubahan biaya yang terjadi tetap 

berada pada ambang batas yang wajar. 

3. Meneruskan Pengendalian Waktu yang Efektif, meskipun proyek berada dalam 

jalur yang baik untuk penyelesaian tepat waktu, penting untuk terus melanjutkan 

upaya pengendalian waktu yang efektif. Tim proyek perlu terus memantau 

perkembangan proyek, mengidentifikasi potensi perubahan atau hambatan yang 

dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan, dan mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk mengurangi dampak negatif. Dan juga perlu dilakukan Analisis 
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Deviasi waktu yang negatif secara lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

penyebabnya. Dilakukan evaluasi terhadap aktivitas yang mengalami 

keterlambatan, serta penyebabnya seperti perubahan kontrak, masalah 

koordinasi, atau permasalahan teknis. Dengan memahami akar penyebab deviasi 

waktu, langkah-langkah perbaikan yang tepat dapat diambil untuk menghindari 

atau mengurangi deviasi di masa depan. 

4. Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana 

perubahan kontrak dapat mempengaruhi biaya dan waktu proyek konstruksi. 

Namun, demikian, penelitian ini tidak mengcover semua faktor yang mungkin 

mempengaruhi dampak perubahan kontrak. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian lebih lanjut dapat melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap 

faktor-faktor tersebut.
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